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Abstrak 

Dalam melakukan evaluasi pada pengajar, sering kali bimbingan belajar Quantum Research 
membutuhkan waktu yang relatif lama dikarenakan penghitungan yang dilakukan secara konvensional 
dan data record yang digunakan masih menggunakan Ms.Excel. Dengan dibuatnya sistem pendukung 
keputusan yang terintegrasi dengan data record Quantu Research, penghitungan evaluasi pengajar 
akan lebih cepat dan efisien. Metode Fuzzy SAW adalah salah satu metode pengambilan keputusan 
yang fleksibel dan dapat menyesuaikan kondisi yang berjalan sehingga metode ini dapat digunakan 
sebagai metode pengambilan keputusan di Quantum Research. Dengan adanya Sistem pendukung 
keputusan yang memasukan metode Fuzzy SAW dan terintegrasi dengan data record administrasi 
Quantum Research sehingga evaluasi dapat dihitung tanpa harus memasukan ulang data kriteria 
kedalam sistem. 
 
Kata kunci: SPK, Sistem Pendukung Keputusan, SAW, Fuzzi SAW, FMADM, Quantum Research. 
 
I. PENDAHULUAN 

 Quantum Research adalah 
sebuah bimbingan belajar yang sedang 
berkembang di Indonesia khususnya di 
D.K.I Jakarta, bagi sebuah bimingan 
belajar kualitas Pengajar akan sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan 
murid yang mana menjadi acuan 
apakah lembaga bimbingan belajar 
tersebut bermanfaat atau tidak. 
Pengajar juga merupakan kunci utama 
berkembang atau tidaknya sebuah 
bimbingan belajar karena pemahaman 
siswa terhadap mata pelajaran sangat 
mempengaruhi kualitas sebuah 
bimbingan belajar. 

 Di Quantum Research 
Kebayoran, kegiatan evaluasi kinerja 
pengajar merupakan sebuah rutinitas 
untuk meningkatkan kualitas internal 
secara berkelanjutan. Namun evaluasi 
yang dilakukan masih menggunakan 
cara konvensional sehingga 

membutuhkan waktu yang relatif lama 
untuk mengetahui hasil evaluasi 
tersebut. 

 Dari masalah diatas, maka 
diperlukan sebuah sistem pengambilan 
keputusan untuk mengevaluasi 
pengajar di Quantum Research untuk 
menentukan apakah performa dari 
seorang pengajar tergolong cukup atau 
kurang. 

 Dari beberapa metode yang 
digunakan untuk membuat sistem 
pengambilan keputusan, FuzzyMultiple 
Attribute Decision Making metode 
Simple Additive 
Weghting(SAW)merupakan metode 
yang dapat digunakan sebagai sistem 
pengambil keputusan dikarenakan 
metode SAW memiliki kriteria dan 
bobot yang telah ditentukan, 
disamping itu SAW juga dapat 
menentukan keputusan dari sejumlah 
alternatif karena dapat dilakukan 
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proses perangkingan setelah 
menentukan bobot dan atribut 
(kehadiran, kelas dan konsul). 

 
II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang 
digunakan untuk  penelitian penerapan 
metode fuzzy additive weighting untuk 
penilaian kinerja pengajar Quantum 
Research melalui teknik Observasi : 
Observasiyaitupengamatansecaralangs
unguntukmemperolehinformasi di 
Quantum Research Kebayoran seperti 
data pengajar, rekap data kehadiran 
pengajar, data siswa dan rekap data 
konsul siswa dari bulan Juli 2017 
sampai dengan bulan Februari 
2018.Wawancara : Wawancara 
(interview) yaitu 
tanyajawabsecaralangsungdengan 
Kepala cabang, admin, dan pengajar di 
Quantum Research. 
StudiPustaka : Mencarisumber-sumber 
literature yang 
berkaitandenganpenelitianiniuntukpen
gumpulan data daninformasi 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan wawancara yang 
telah dilakukan dengan bapak Kristian 
Tarigan, maka didapat kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Quantum Research belum memiliki 

sistem evaluasi pengajar, sehingga 
pembuatan sistem evaluasi 
pengajar akan bermanfaat untuk 
Quantum Research. 

2. Penentuan bobot untuk evaluasi 
adalah : Kehadiran 40%, sisanya 
menyesuaikan (Konsul + Mengajar 
60%). 

Memasukan Perhitungan Fuzzy 
Kedalam Sistem 

 = 1* 1 + 2* 2+ 3* 3 
 Perhitungan Fuzzy SAW 

dilakukan untuk setiap alternatif  
dengan cara menjumlahkan hasil kali 
antara nilai kelas dari kriteria dengan 
nilai bobot  untuk nilai  yang 
sesuai kriteria akan dijadikan alternatif 
terpilih . Dari hasil wawancara, 
maka ditentukan 3 kriteria ( ) yaitu 
Kehadiran, Konsul dan Kelas yang 
masing masing memiliki nilai bobot 
( ) 1 = 0,4; 2 = 0,6 dan 3 = 
0,36 (nilai dari 3 hanya sebagai 
pelengkap nilai 2 dikarenakan 
seorang pengajar tidak dapat 
melakukan konsul dan kelas dalam 
satu waktu, penentuan nilai bobot 
berdasarkan persetujuan dari kepala 
cabang Quantum Research). 

Setelah didapatkan nilai 
perkalian antara kelas ( ) dan bobot 
( ) sebuah alternatif ( ) dari semua 
kriteria ( 1, 2 dan 3) maka nilai nilai 
akhir akan ditentukan dari 
penjumlahan ketiga nilai tersebut. 

Pada sistem ini ditentukan nilai 
 sebagai berikut: 

Kehadiran Variabel Nilai 
95% - 100% Selalu 1 
85% - 94% Sangat Sering 0,9 
75% - 84% Sering 0,7 
65% - 74% Sedang 0,5 
45% - 64% Jarang 0,3 
25% - 44% Sangat Jarang 0,1 
0% - 24% Tidak Pernah 0 

Tabel 1. Kehadiran 
 

Waktu Konsul Variabel Nilai 

 300 menit 
Selalu 1 

240 – 299 menit Sangat Sering 0,8 
180 - 239 menit Sering 0,6 
120 - 179 menit Sedang 0,4 
60 – 119 menit Jarang 0,2 
30 - 59 menit Sangat Jarang 0,1 
0 – 29 menit Tidak Pernah 0 

Tabel 2. Total waktu konsul 
 
 



INDIKATOR 
VOL 1 NOMOR 1 2020 

ISSN Print : 2720-9954 ISSN Online : 2721-0146 
 

  

Harisson DS dkk 3 

 

 
Waktu Mengajar Variabel Nilai 
180 menit Mengajar Tambahan 1 
90 menit Mengajar Reguler 0,5 
0 menit Tidak Mengajar 0 

Tabel 3. Waktu mengajar dalam satu hari 
 

1. Desain 
a. Use Case Diagram 

Use Casediagram digunakan 
untuk mengetahui fungsi apa 
saja yang ada didalam sistem 
informasi dan siapa saja yang 
berhak menggunakan fungsi 
tersebut. 
 

b. Activity Diagram 
Activity Diagram 
menggambarkan workflow 
(aliran kerja) atau aktifitas dari 
sebuah sistem atau proses, 
sehingga setiap proses dari use 
case dapat digambarkan 
dengan jelas. 

c. Class Diagram 
Merupakan hubungan antar 
kelas dan penjelasan detail 
tiap-tiap kelas didalam model 
desain dari suatu sistem. 

d. Perancangan Database 
Perancangan database 
digunakan untuk 
mempermudah pembuatan 
database dari sistem yang akan 
dibuat. 

2. Coding 
a. Login (Admin, Pengajar, 

Siswa) 
Menu Logindigunakan 

untuk memastikan bahwa 
pengguna program memiliki 
otoritas untuk menggunakan 
program tersebut. Berikut 
gambar tampilan menu Login: 

 

 
 
 

 
 

 Gambar 1. Login (Admin, Pengajar, 
Siswa) 
 

b. Lihat Pengguna (Admin, 
Pengajar, Siswa) 
Menu lihat pengguna 
dibedakan menjadi 2, satu 
menu untuk admin dan satunya 
untuk pengajar dan siswa. 
Berikut menu lihat pengguna 
untuk admin: 
 
 

 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Lihat Pengguna (Admin) 
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Sedangkan untuk menu lihat pengguna 
pengajar dan siswa adalah sebagai 
berikut: 

Gambar 3. Menu lihat pengguna pengajar dan 
siswa 
 

c. Lihat Jadwal (Admin, Pengajar) 
Menu lihat jadwal dibedakan menjadi 
2, satu menu untuk admin dan satunya 
untuk pengajar. Berikut menu lihat 
jadwal untuk admin: 

 
Gambar 4. Lihat Jadwal (Admin) 

 
Sedangkan menu lihat jadwal untuk 
pengajar adalah sebagai berikut: 
 

 
 

 
Gambar 5. Menu lihat jadwal untuk 

pengajar 
 

d. Buat Jadwal (Admin) 
Menu buat jadwal digunakan 
untuk membuat jadwal 
pengajar, pada menu ini hanya 
admin yang diberikan 
wewenang untuk 
mengaksesnya. Berikut menu 
buat jadwal : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  Gambar 6. Buat Jadwal (Admin) 
 

e. Lihat Kehadiran (Admin, 
Pengajar, Siswa) 
Menu lihat kehadiran 
dibedakan menjadi 3, satu 
menu untuk admin, satu untuk 
pengajar dan satunya untuk 
siswa. Berikut menu lihat 
kehadiran untuk admin: 
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Gambar 7. Lihat Kehadiran (Admin) 
 

Berikut menu lihat kehadiran 
untuk pengajar: 

 Gambar 8. Menu lihat kehadiran untuk 
pengajar 

 
Berikut menu lihat kehadiran 
untuk siswa: 

                        

 Gambar 9. Menu lihat kehadiran untuk 
siswa 

 
f. Tambah Kehadiran (Admin, 

Pengajar) 

Menu tambah kehadiran 
digunakan untuk mencatat 
kehadiran pengajar, menu ini 
dibagi menjadi dua dimana 
untuk admin saat melakukan 
tambah kehadiran akan 
langsung dikonfirmasi 
sedangkan jika pengajar yang 
melakukan penambahan harus 
dikonfirmasi oleh admin. 
Berikut menu tambah 
kehadiran untuk admin: 

  Gambar 10. Tambah Kehadiran       
(Admin, Pengajar) 

 
Sedangkan tampilan menu 
tambah kehadiran untuk 
pengajar sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar  11. Menu tambah kehadiran 
untuk pengajar 

g. Lihat Waktu Mengajar (Admin, 
Pengajar) 
Menu lihat waktu mengajar 
digunakan untuk melihat waktu 
mengajar dari pengajar, menu 
ini dibagi menjadi dua, satu 
untuk admin dan satunya untuk 
pengajar. Berikut menu tambah 
kehadiran untuk admin: 
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Gambar 12. Lihat Waktu Mengajar 
(Admin) 
 
Sedangkan menu lihat waktu 
mengajar untuk pengajar 
sebagai berikut: 

 
Gambar 13. Menu lihat waktu 
mengajar untuk pengajar 
 

h. Tambah waktu Mengajar 
(Admin, Pengajar) 
Menu tambah waktu mengajar 
digunakan untuk mencatat 
waktu mengajar saat pengajar 
mengajar, menu ini dibagi 
menjadi dua, satu untuk admin 
dan satunya untuk pengajar. 
Berikut menu tambah waktu 
mengajar untuk admin: 

 
Gambar 14. Tambah waktu Mengajar 

(Admin, Pengajar) 
 

Sedangkan menu tambah waktu 
mengajar untuk pengajar 
sebagai berikut: 

 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 15. Menu tambah waktu 
mengajar untuk pengajar 

 
i. Lihat Waktu Konsul (Admin, 

Pengajar, Siswa) 
Menu lihat waktu konsul dibagi 
tiga dimana untuk admin dapat 
melihat semua konsul, 
sedangkan untuk siswa dan 
pengajar hanya dapat melihat 
konsul yang berkaitan dengan 
pengguna tersebut. Berikut 
menu lihat waktu konsul untuk 
admin: 
 

 
Gambar 16. Lihat Waktu Konsul 

(Admin, Pengajar, Siswa) 
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Berikut menu lihat waktu 
konsul untuk pengajar: 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 17. Menu lihat waktu konsul 
untuk pengajar 

 
Berikut menu lihat waktu konsul 

untuk siswa: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar  18. Menu lihat waktu konsul 
untuk siswa 

 
j. Tambah waktu Konsul (Admin, 

Pengajar) 
Menu tambah waktu konsul 
digunakan untuk mencatat 
waktu konsul saat pengajar dan 
siswa melakukan konsul, menu 
ini dibagi menjadi dua, satu 
untuk admin dan satunya untuk 
pengajar. Berikut menu tambah 
waktu konsul untuk admin: 

 
Gambar 19. Tambah waktu Konsul 
(Admin, Pengajar) 
 

k. Lihat Evaluasi (Admin, 
Pengajar) 
Menu lihat evaluasi dibagi dua 
dimana untuk admin dapat 
melihat semua evaluasi, 
sedangkan untuk pengajar 
hanya dapat melihat evaluasi 
yang berkaitan dengan pengajar 
tersebut. Berikut menu lihat 
evaluasi untuk admin: 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 20. Lihat Evaluasi (Admin) 
 
Sedangkan menu lihat evaluasi 
untuk pengajar sebagai berikut: 
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Gambar 21. Menu lihat evaluasi 
untuk pengajar 
 

l. Hitung Evaluasi (Admin) 
Menu hitung evaluasi 
digunakan untuk menghitung 
evaluasi pengajar, pada menu 
ini hanya admin yang diberikan 
wewenang untuk 
mengaksesnya. Berikut menu 
hitung evaluasi: 
 

 
Gambar 22. Hitung Evaluasi (Admin) 

 
 
 
 

3. Testing 
 

 
Gambar 23. Testing Selenium. 

 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan pada bab-
bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Telah dibangun sistem pendukung 
keputusan berbasis website dengan 
metode Fuzzy SAW untuk 
penilaian kinerja pengajar 
berdasarkan kehadiran, waktu 
mengajar dan konsul. 

2. Sistem ini dapat digunakan sebagai 
data record sekaligus menghitung 
penilaian kinerja di Quantum 
Research secara cepat dan efisien. 
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